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KARAKTERISTIK TANAH GAMBUT TROPIS PADA
LAHAN PERKEBUNAN SAWIT SERTA HUBUNGAN
ANTARA PARAMETER

Melly Deslina'”, Haiki Mart Yupi?, Raden Haryo Saputra’

123 Jurusan Teknik Sipil, Universitas Palangka Raya, Indonesia
e-mail: !deslinamelly @ gmail.com(corresponding author)

Abstrak

Lahan gambut tropis Desa Tanjung Taruna, Kalimantan Tengah difungsikan salah satunya sebagai perkebunan sawit.
Peralihan fungsi tata guna lahan dapat mempengaruhi sifat-sifat fisik gambut, mengakibatkan perubahan pergerakan
air di dalamnya. Sehingga, perlu diketahui karakteristik gambut pada penggunaan lahan untuk perkebunan sawit
berupa konduktivitas hidrolik, bulk density, porositas dan water content serta hubungan antar parameter tersebut.
Pengambilan data dilakukan dengan mengambil sampel tanah di lapangan kedalaman 0-50 cm, 50—100 cm dan 100—
150 cm arah vertikal dan arah horizontal, selanjutnya dianalisis untuk mengetahui konduktivitas hidrolik (K), bulk
density (BD), porositas (P) dan water content (WC). Diperoleh nilai K arah vertikal paling besar pada kedalaman
50-100 cm dengan nilai K=0,000250, nilai BD paling besar diperoleh pada kedalaman 100 cm dengan nilai
BD=0,377 gr/cm’, sedangkan nilai P terbesar diperoleh pada permukaan tanah kedalaman O cm dengan nilai
P=81,074% dan untuk nilai WC terbesar diperoleh pada kedalaman 100 cm dengan nilai WC=224,324%. Dari
beberapa karakteristik tanah gambut tropis, dapat dilihat hubungan antar parameter yang diamati berupa
konduktivitas hidrolik arah horizontal dipengaruhi oleh bulk density, porositas dan water content, hal ini ditunjukkan
dengan nilai R*>0,94.

Kata kunci—Konduktivitas Hidrolik (K), Bulk Density (BD), Porositas (P), Water Content (WC), Gambut Tropis
Abstract

Tropical peatland in Tanjung Taruna Village, Central Kalimantan were used for oil palm plantations. Functions of
land use changes can affect the physical properties of peat, that cause in changes in the movement of water within it.
Thus, it is necessary to know the characteristics of peat land that use for oil palm plantations in the form of hydraulic
conductivity, bulk density, porosity and water content and the relationship between these parameters. Data were
collected by taking soil samples in the field at the depth of 0—-50 cm, 50—100 cm and 100—150 cm from vertical and
horizontal directions, then analyzed to determine hydraulic conductivity (K), bulk density (BD), porosity (P) and water
content (WC).The largest K value was obtained in the vertical direction of 50—100 cm depth K= 0,000250 cm/sec, the
largest BD was obtained of 100 cm depth BD=0,377 gr/cm’, meanwhile the largest P was obtained of ground surface
0 cm depth P=81,074% and for the largest WC value was obtained of 100 cm depth WC= 224,324%. From several
characteristics of tropical peat soil, it can be seen that the relationship between the observed parameters in the from
of hydraulic conductivity from horizontal directions was influenced by bulk density, porosity and water content, it was
indicated by value of R*>0,94.

Keywords—Hydraulic Conductivity, Bulk Density, Porosity, Water Content, Tropical Peatland

History of article:
Received: 20 Juli 2022, Revised: 13 Desember 2022, Published: 30 Desember 2022

118



JURNAL GRADASI TEKNIK SIPIL Volume 6, No. 2, 2022 :118-128

I. PENDAHULUAN

Gambut tropis merupakan tanah gambut yang ada
pada daerah tropis yang terbentuk dari proses
paludifikasi yakni proses penebalan gambut akibat
pengaruh tumpukan bahan organik dalam keadaan
tergenang air (Agus et al., 2014). Salah satu Provinsi
dengan lahan gambut tropis terbesar di Indonesia yaitu
terletak di Provinsi Kalimantan Tengah. Desa Tanjung
Taruna, Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten Pulang
Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah yang menjadi lokasi
penelitian, merupakan salah satu daerah dengan tata
guna lahan gambut yang beragam pemanfaatannya.
Pemanfaatan lahan gambut tropis pada kawasan
tersebut mengalami perubahan pesat, dari yang semula
adalah hutan gambut menjadi berbagai jenis tata guna
lahan. Tata guna lahan di Desa Tanjung Taruna
difungsikan misalnya, sebagai lahan perkebunan sawit,
lahan pekebunan palawija, lahan perkebunan nanas dan
pemukiman.

™ e il

Gambar 1. Lokasi Perkebunan Sawit di Desa Tanjung
Taruna

Peralihan fungsi tata guna lahan yang dapat
mempengaruhi sifat-sifat fisik tanah pada gambut,
mengakibatkan perubahan pergerakan aliran air di
dalamnya. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik lahan gambut tropis pada
penggunaan lahan untuk perkebunan sawit, berupa
konduktivitas hidrolik, bulk density, porositas dan water
content untuk beberapa variasi kedalaman. Adapun
variasi kedalaman tersebut untuk arah vertikal pada
kedalaman tanah gambut 0—50 cm, 50-100 cm dan 100-
150 cm, sedangkan kedalaman tanah gambut pada arah
horizontal yaitu pada kedalaman 25 cm, 75 cm dan 125
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cm. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
bagaimana hubungan antar parameter tersebut.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan beberapa tahapan mulai dari
pemilihan lokasi lahan gambut tropis, persiapan bahan
dan alat, pengambilan sampel di lapangan, uji
laboratorium konduktivitas hidrolik dengan metode
constant head permeameter dan pemeriksaan sifat fisik
di laboratorium meliputi uji bulk density, porositas dan
water content. Pengujian tersebut bertujuan untuk
mengetahui karakteristik pada tanah gambut tropis dan
hubungan antara parameter tersebut.

Pemilihan Lokasi dan Pengambilan Sampel Tanah
Gambut

Kriteria lahan yang dipilih dalam penelitian ini
berupa lahan perkebunan sawit di Desa Tanjung Taruna,
Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau,
Provinsi Kalimantan Tengah pada titik koordinat
2°17°45.21”S 114°2°14.16”E. Pengambilan sampel
tanah untuk pengujian konduktivitas hidrolik dilakukan
pada kedalaman 0-50 cm, 50-100 cm dan 100-150 cm
(arah vertikal) kedalaman 25 cm, 75 cm dan 125 cm
(arah horizontal). Pengambilan sampel konduktivitas
hidrolik menggunakan tabung akrilik silinder ¢ 6,4 cm
dan tinggi 16 cm, sehingga diperlukan 6 buah tabung
akrilik silinder. Pengambilan sampel bulk density,
porositas dan water content dilakukan pada waktu yang
bersamaan menggunakan ring sampel ukuran ¢ 5 cm
dan tinggi 5 cm.
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-

Gambar 2. Cara Pengambilan Sampel
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Parameter Pengukuran dan Alat yang Digunakan

Konduktivitas Hidrolik (K)

Pengukuran konduktivitas hidrolik menggunakan
constat head permemaeter test, dengan berbagai
komponen yang ada didalamnya. Komponen tersebut
antara lain tabung inflow, tabung silinder ¢ 6,4 cm,
tinggi 16 cm digunakan sebagai media untuk
pengambilan sampel dan berisi sampel tanah, sampel
tanah diambil secara manual dengan teknik tertentu
diusahakan sampel tidak banyak mengalami gangguan.
Selain itu ada juga gelas ukur untuk menampung air
yang berhasil melewati sampel. Cara kerja constant
head permeameter test dengan mengalirkan air dari bak
penampung menuju tabung inflow dengan bantuan
selang bening, air yang dialirkan sifatnya continue
(menerus) dan ketinggian airnya konstan (tetap),
selanjutnya air dialirkan lagi ke tabung yang berisi
sampel tanah gambut menggunakan selang bening,
sehingga air yang berhasil melewati sampel tanah akan
ditampung dalam gelas ukur. Lakukan 3 kali percobaan
untuk setiap sampel.

Perhitungan nilai konduktivitas hidrolik metode
constat head permeameter test menggunakan rumus
Darcy:

0=KiA (D)
o-x2-2), ®)
AS
(. 0O (3)
(¢] — P ) A
AS
Voas
K=—»"1 “4)
A'(¢1 %) )
A-((Dl —9 )'t
Keterangan:
0 = Debit (cm*/dt)
AS = Panjang sampel tanah (cm)
A = Luas penampang (cm?)
K = Konduktivitas hidrolik (cm/dt)
O —Q, = Beda tinggi potensial (m)
T = Waktu (detik)
1% = Volume (cm?)
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Keterangan Gambar:

@ — . 1. Bak Penampung Air
a 2. Tabung Jflow
@ —_— 3. Selang Bening
“ 4. Tabung Sampel
5. Gelas Ukur

Gambar 3. Constant Head Permeameter

10 am

4cm
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Gambar 4. Tabung Inflow

10 cm
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|
|
}
woz

wo g}

20 em

Gambar 5. Tabung Silinder Tempat Sampel Tanah
Ukuran ¢ 6,4 cm, Tinggi 16 cm
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Gambar 6. Gelas Ukur

Bulk Density (BD)

Pengambilan sampel bobot isi tanah, porositas dan
kadar air pada tanah gambut menggunakan ring dengan
ukuran ¢ 5 cm, tinggi 5 cm. Pengambilan sampel
ketiganya dilakukan pada waktu yang sama dengan
pengambilan sampel untuk konduktivitas hidrolik.

Gambar 7. Ring ¢ 5 cm, Tinggi 5 cm

Bulk density atau kerapatan massa tanah,
merupakan bobot isi tanah dalam kondisi asli (lapangan)
yang kemudian dikeringkan menggunakan oven per
satuan volume. Sehingga bulk density (bobot isi)
berkaitan dengan porositas sebagai rongga atau celah
yang terdapat pada tanah. Variasi kedalaman
yang dipilih dalam pengambilan sampel yaitu 0-50 cm,
50-100 cm dan 100-150 cm (arah vertikal). Sampel
diambil menggunakan tabung silinder dengan teknik
tertentu, kemudian sampel yang sudah didapatkan akan
dibungkus dan diberi label berisi informasi tanggal
pengambilan sampel dan variasi kedalaman. Pengujian
dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan
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Universitas Palangka Raya dengan menimbang berat
sampel beserta ring, lalu mengeringkan sampel selama
24 jam di dalam oven dengan suhu 100°C. Selanjutnya,
sampel dikeluarkan dan ditimbang kembali berat
keringnya dan berat ring (cawan).

Menurut Atmanto (2017), menghitung bobot isi
gambut dengan persamaan:

_ berat tanah kering oven (gr)

BD 3 (6)
volume tanah (cm”)
Volume tanah =7z xr* x ¢ (7)

Keterangan:
t = tinggi ring sampel (cm)
yis = phi (dengan nilai 3,14 )
r = jari—jari (cm)
Porositas (P)

Uji porositas dilakukan bersamaan dengan uji bulk
density dan water content dengan variasi kedalaman 0—
50 cm, 50-100 cm dan 100-150 cm (arah vertikal).
Nilai porositas dapat diketahui dari nilai bulk density
dan nilai particle density. Setelah nilai bulk density
ditemukan, maka nilai porositas dapat dicari dengan
rumus porositas yaitu bulk density dibagi dengan
particle density yang diketahui nilainya pada gambut
sebesar 1,4 gr/cm’. Uji porositas dilakukan di
Laboratorium Struktur dan Bahan Universitas Palangka
Raya.

Porositas menurut Utomo et al., (2016) dihitung
dengan persamaan:

BV
Total ruang pori =1—| — |x100% ()
BJ
Keterangan:
BV = Berat volume/bulk density (gr/cm?)
BJ = Berat jenis/ particle density (gr/cm?)
*Catatan : Nilai kerapatan jenis (particle density)

gambut menurut Agus et al., (2014) sebesar 1,4 gr/cm’.

Water Content (WC)

Kadar air atau water content yaitu besarnya air yang
terkandung dalam suatu media atau benda, dalam hal ini
objek yang diuji adalah gambut tropis. Sampel diambil
menggunakan ring dengan ukuran ¢5 cm, tinggi 5 cm,
pengambilan sampel dilakukan pada kedalaman 0-50
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cm, 50-100 cm dan 100-150 cm (arah vertikal). Sampel
akan dibungkus dan diberi label berisi informasi tanggal
pengambilan sampel dan variasi kedalaman. Pada tahap
pengujian kadar air di Laboratorium Struktur dan Bahan
Universitas Palangka Raya, sampel beserta ring akan
ditimbang dan dimasukkan kedalam oven dengan suhu
100°C selama 24 jam. Sampel yang sudah dikeringkan
akan ditimbang kembali.

Pengukuran kadar air gambut mengikuti SNI 13-
6793-2002. Kadar air dalam persen dihitung dengan
persamaan:

Kadarair = x 100% ©)
Keterangan:
A = Berat tanah semula (gr)
B = Berat tanah kering oven (gr)
A —B = Berat (tanah semula —tanah kering oven)
(gr)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengukuran Konduktivitas Hidrolik

TABEL 1. Hasil Pengukuran Konduktivitas Hidrolik
Lahan Gambut Tropis Pada Penggunaan
Lahan Untuk Perkebunan Sawit
Pengambilan Sampel

Lokasi Arah Kedalaman K (cm/dt)
(cm)

0-50 0.000173

Vertikal 50-100 0,000250
*)

Perkebu 100-150  0,000070

nan

Sawit 25 0000135
*)

Horizontal 75 0,000092

125 0,000071

Keterangan: *) merupakan penanda nilai konduktivitas
hidrolik yang paling tinggi pada lahan perkebunan sawit
(Sumber: Hasil Perhitungan)

Berdasarkan tabel diatas, nilai konduktivitas hidrolik
arah vertikal memberikan hasil yang bervariasi, pada
kedalaman 0-50 cm sebesar 0,000173 cm/dt,
konduktivitas hidrolik paling tinggi ditemukan pada
kedalaman 50—100 cm sebesar 0,000250 cm/dt dan pada
kedalaman terakhir yaitu kedalaman 100-150 cm
menunjukkan nilai sebesar 0,000070 cm/dt. Sedangkan
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pada arah horizontal menunjukkan nilai yang semakin
rendah seiring dengan bertambahnya kedalaman,
konduktivitas hidrolik paling besar ditemukan pada
kedalaman 25 cm dengan nilai sebesar 0,000135 cm/dt,
kedalaman 75 cm 0,000092 cm/dt dan kedalaman 125
cm memberikan hasil 0,000071 cm/dt.

Q000300
Z o0nmsu Y
: a \
= A.000200 >
E L
E 0000150
» ~a Arvah Vernkad
Z 0000100 Y . Arah Horteontal
= 4 e
z & i)
= 0000050
9

Q000000

0 25 50 73 100 125 150

Kedalaman (om)

Gambar 8. Grafik Nilai Konduktivitas Hidrolik Lahan
Gambut Tropis Pada Penggunaan Lahan
Untuk Perkebunan Sawit

Hasil Pengujian Bulk Density

TABEL 2.  Hasil Pengukuran Bulk Density Hidrolik
Lahan Gambut Tropis Pada Penggunaan
Lahan Untuk Perkebunan Sawit
. Kedalaman Bulk Density
Lokasi 3
(cm) (gr/cm’)
0-50 0,265
Perslfvtv’i‘ian 50-100 0,357
100-150 0,377%)

Keterangan: *) merupakan penanda nilai bulk density
yang paling tinggi pada lahan perkebunan sawit
(Sumber: Hasil Perhitungan)

Pada kedalaman 0-50 cm diperoleh nilai bulk density
sebesar 0,265 gr/cm?®, kedalaman 50-100 c¢cm sebesar
0,357 gr/cm® dan nilai bulk density paling besar
ditemukan pada kedalaman 100—150 cm sebesar 0,377
gr/cm®. Berdasarkan data tersebut, nilai bulk density
tanah gambut tropis pada penggunaan lahan untuk
perkebunan sawit akan semakin meningkat seiring
dengan bertambahnya kedalaman.
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Gambar 9. Grafik Nilai Bulk Density Lahan Gambut
Tropis Pada Penggunaan Lahan Untuk
Perkebunan Sawit Dengan Tinggi Muka Air
Tanah Saat Sampling 50 Cm

Hasil Pengujian Porositas

TABEL 3. Hasil Pengukuran Porositas Perkebunan
Sawit Lahan Gambut Tropis Pada
Penggunaan Lahan Untuk Perkebunan

Sawit
Lokasi Kedalaman Porositas
(cm) (%)
0-50 81,074%)
P erslfvlvf’;ian 50-100 74,522
100-150 73,066

Keterangan: *) merupakan penanda nilai porositas
yang paling tinggi pada lahan perkebunan sawit
(Sumber: Hasil Perhitungan)

$§2.000
81.000
80,000
79.000
T8.000
77.000
76.000

75.000
74.000 \‘\‘
73.000
72.000

0 20 40 60 80 100 120

Kedalaman (cm)

Porositas (%)

Gambar 10. Grafik Nilai Porositas Lahan Gambut
Tropis Pada Penggunaan Lahan Untuk
Perkebunan Sawit

Nilai porositas lahan gambut tropis pada penggunaan
lahan untuk perkebunan sawit memberikan hasil yang
bervariasi. Dapat dilihat pada kedalaman 0-50 cm
memberikan hasil sebesar 81,074%, kedalaman 50—100
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cm sebesar 74,522% dan kedalaman 100-150 cm
porositasnya sebesar 73,066%. Berbanding terbalik
dengan nilai bulk density, nilai porositas justru akan
semakin menurun seiring dengan bertambahnya
kedalaman. Hal ini mungkin saja terjadi karena
kepadatan tanah yang meningkat sehingga pori-porinya
akan semakin kecil.

Hasil Pengujian Water Content
TABEL 4. Hasil Pengukuran Water Content Lahan

Gambut Tropis Pada Penggunaan Lahan
Untuk Perkebunan Sawit

Lokasi Kedalaman Water Content
(cm) (%)
0-50 207,692
Perslzitv’i‘ian 50-100 222.857
100-150 224.324%)

Keterangan: *) merupakan penanda nilai water content
yang paling tinggi pada lahan perkebunan sawit
(Sumber: Hasil Perhitungan)

Berdasarkan tabel 4 didapatkan nilai water content
atau kadar air lahan gambut tropis pada penggunaan
lahan untuk perkebunan sawit kedalaman 0-50 cm
memberikan hasil sebesar 207,692%, kedalaman 50—
100 cm sebesar 222,857%, sedangkan pada kedalaman
terakhir 100—150 cm menghasilkan nilai water content
paling besar yaitu 224,324%. Dalam hal ini, nilai water
content di lahan gambut tropis pada penggunaan lahan
untuk perkebunan sawit meningkat seiring dengan
bertambahnya kedalaman.

226.000
224,000 ‘_’_”/0
222000 s
220,000 /
218.000
216,000
214,000
212.000
210,000
208,000
206.000
0 20 40 ob bl 100 120

Kedalaman (cm)

Warter Cormdent (%)

Gambar 11. Grafik Nilai Water Content Lahan Gambut
Tropis Pada Penggunaan Lahan Untuk
Perkebunan Sawit
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Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah Vertikal
dengan Bulk Density
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Gambar 12. Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah
Vertikal dengan Bulk Density Lahan
Gambut Tropis Pada Penggunaan Lahan
Untuk Perkebunan Sawit

Nilai konduktivitas hidrolik ditentukan oleh
beberapa sifat fisik tanah, salah satunya yaitu bulk
density. Menurut Handayani dan Wahyuni (2016)
semakin meningkatnya bobot isi tanah (bulk density)
menyebabakan tanah akan sulit meloloskan air,
akibatnya konduktivitas hidrolik menjadi lambat. Dari
hasil penelitian yang dilakukan, padagambar 12,
diperoleh hasil bahwa bulk density tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap konduktivitas
hidrolik arah vertikal ditunjukkan dengan nilai R? yang
sangat kecil, yaitu 0,06 (R*=0,06). Artinya bulk density
atau bobot isi lahan gambut tropis pada penggunaan
lahan untuk perkebunan sawit tidak mempengaruhi laju
pergerakan air tanah gambut arah  vertikal
(konduktivitas hidrolik arah vertikal).

Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah Horizontal
dengan Bulk Density
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Gambar 13. Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah
Horizontal dengan Bulk Density Lahan
Gambut Tropis Pada Penggunaan Lahan
Untuk Perkebunan Sawit
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Gambar 13 didapat bahwa bulk density berpengaruh
signfikan terhadap konduktivitas hidrolik arah
horizontal, dan dari gambar 13 diperoleh hasil bahwa
semakin besar nilai bulk density maka semakin kecil
nilai konduktivitas hidrolik arah horizontal seiring
dengan bertambahnya kedalaman tanah gambut, hal ini
ditunjukkan dengan nilai R’ = 0,98. Artinya, bulk
density lahan gambut tropis pada penggunaan lahan
untuk perkebunan sawit mempengaruhi konduktivitas
hidrolik arah horizontal. Semakin dalam tanah gambut,
semakin besar nilai bulk density menyebabkan
konduktivitas hidrolik arah horizontal semakin kecil.

Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah Vertikal
dengan Porositas
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Gambar 14. Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah
Vertikal dengan Porositas Lahan Gambut
Tropis Pada Penggunaan Lahan Untuk
Perkebunan Sawit
Berdasarkan gambar 14, ditemukan bahwa porositas
tidak berpengaruh signifikan terhadap laju pergerakan
air tanah gambut arah vertikal (konduktivitas hidrolik
arah vertikal). Hal tersebut ditandai dengan nilai
determinasi R square yang diperoleh sangat kecil, yaitu
0,06 (R*= 0,06). Artinya nilai porositas lahan gambut
tropis pada penggunaan lahan untuk perkebunan sawit
di Desa Tanjung Taruna tidak mempengaruhi
konduktivitas hidrolik arah vertikal.
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Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah Horizontal
dengan Porositas
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Gambar 15. Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah
Horizontal dengan Porositas Lahan
Gambut Tropis Pada Penggunaan Lahan
Untuk Perkebunan Sawit

Berdasarkan gambar 15 diperoleh bahwa porositas
berpengaruh signifikan terhadap konduktivitas hidrolik
arah horizontal lahan gambut tropis pada penggunaan
lahan untuk perkebunan sawit di Desa Tanjung Taruna.
Dari gambar tersebut didapatkan hasil bahwa semakin
besar nilai porositas (pori) maka semakin besar laju
pergerakan air tanah gambut arah horizontal
(konduktivitas hidrolik arah horizontal) ditunjukkan
dengan nilai R’ yang dihasilkan besar (R*> = 0,98).
Artinya, porositas lahan gambut tropis pada penggunaan
lahan untuk perkebunan sawit memberikan pengaruh
terhadap konduktivitas hidrolik arah horizontal.
Porositas merupakan ruang yang terdapat pada tanah,
berperan sebagai rongga atau celah, sehingga
memudahkan pergerakan air di dalam tanah. Oleh
karena itu, semakin besar porositas maka konduktivitas
hidroliknya juga akan semakin besar.

Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah Vertikal
dengan Water Content
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Gambar 16. Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah
Vertikal dengan Water Content Lahan
Gambut Tropis Pada Penggunaan Lahan
Untuk Perkebunan Sawit Dengan Tinggi
Muka Air Tanah Saat Sampling 50 Cm

Pada gambar 16, dapat dilihat bahwa water content
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
laju pergerakan air arah vertikal (konduktivitas hidrolik
arah vertikal), hal ini ditunjukkan dengan nilai R?
= 0,03. Determinasi R square yang dihasilkan sangat
kecil, sehingga bisa dikatakan water content pada lahan
perkebunan sawit tidak mempengaruhi konduktivitas
hidrolik arah vertikal.

Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah Horizontal
dengan Water Content
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Gambar 17. Hubungan Konduktivitas Hidrolik Arah
Horizontal dengan Water Content Lahan
Gambut Tropis Pada Penggunaan Lahan
Untuk Perkebunan Sawit Dengan Tinggi
Muka Air Tanah Saat Sampling 50 Cm
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Gambar 17 menunjukkan bahwa water content
berpengaruh signifikan terhadap konduktivitas hidrolik
arah horizontal, ditandai dengan nilai determinasi R
square yang diperoleh cukup besar yaitu 0,94 (R?
=0,94). Artinya water content (kadar air) lahan gambut
tropis pada penggunaan lahan untuk perkebunan sawit
di Desa Tanjung Taruna mempengaruhi konduktivitas
hidrolik arah horizontal.

Hubungan Bulk Density dan Water Content
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Gambar 18. Hubungan Bulk Density dengan Water

Content Lahan Gambut Tropis Pada
Penggunaan Lahan Untuk Perkebunan
Sawit

Pada gambar 18, diperoleh bahwa water content
berpengaruh signifikan terhadap bulk denisty, ditandai
dengan nilai R* =0,99. Artinya water content (kadar air)
lahan gambut tropis pada penggunaan lahan untuk
perkebunan sawit di Desa Tanjung Taruna
mempengaruhi bulk density (bobot isi).

Hubungan Bulk Density dan Porositas
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Gambar 19. Hubungan Bulk Density dengan Porositas
Lahan Gambut Tropis Pada Penggunaan
Lahan Untuk Perkebunan Sawit
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Salah satu faktor yang mempengaruhi bulk density
adalah porositas (ruang pori tanah). Prabandini (2016)
menyatakan bulk density berbanding terbalik dengan
porositas. Semakin meningkatnya bulk density (bobot
isi) mengakibatkan porositas (ruang pori) menjadi
rendah karena sedikitnya rongga dalam tanah, begitu
pun sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian, pada
gambar 15, diperoleh bahwa porositas berpengaruh
signifikan terhadap bulk density lahan gambut tropis
pada penggunaan lahan untuk perkebunan sawit. Selain
itu, dari gambar 15 diperoleh hasil bahwa semakin besar
nilai porositas maka nilai bulk density akan semakin
kecil, hal ini ditunjukkan melalui determinasi R square
yang dihasilkan sangat besar nilai R> = 1. Artinya
porositas mempengaruhi bulk density .

Hubungan Porositas dan Water Content
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Gambar 20. Hubungan Porositas dengan Water
Content Lahan Gambut Tropis Pada
Penggunaan Lahan Untuk Perkebunan

Sawit

Menurut Andriesse (2016) water content (kadar air)
merupakan banyaknya air yang dapat ditahan gambut
sehingga mengisi sebagian atau seluruh pori tanah atau
bisa dikatakan banyaknya air yang dapat diserap tanah.
Kapasitas menahan air atau water content erat
hubungannya dengan porositas, jika porositas tanah
tinggi maka kemampuan tanah menahan air akan tinggi
(Harist et al, 2017). Dari hasil penelitian, diperoleh
bahwa porositas memberikan pengaruh yang signifikan
water content, hal ini ditunjukkan dengan nilai R> = 0,99.
Dihasilkan determinasi R square yang sangat besar,
artinya porositas pada lahan perkebunan sawit
mempengaruhi water content.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian laboratorium dan analisis
perhitungan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada gambut tropis penggunaan lahan untuk
perkebunan sawit Desa Tanjung Taruna, didapatkan
nilai konduktivitas hidrolik yang cukup beragam,
nilai konduktivitas hidrolik terbesar arah vertikal
(KV) dengan kedalaman 50-100 cm sebesar
0,000250 cm/dt dan konduktivitas hidrolik arah
horizontal diperoleh pada kedalaman kedalaman 25
cm dengan nilai 0,000135 cm/dt.

2. Nilai bulk density (BD) terbesar pada tata guna lahan
perkebunan sawit Desa Tanjung Taruna, yaitu 0,377
gr/cm? kedalaman 100 cm (kedalaman terakhir). Hal
tersebut menunjukkan nilai BD yang semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya kedalaman.
Sedangkan, nilai porositas (P) terbesar ditemukan
pada kedalaman O cm (kedalaman pertama) sebesar
81,074%. Nilai water content (WC) terbesar ada di
kedalaman 100 cm menghasilkan nilai WC sebesar
224,324%. Pada kondisi tersebut semakin bertambah
kedalaman maka nilai WC juga akan semakin
bertambah.

3. Konduktivitas hidrolik arah horizontal (KH)
dipengaruhi oleh BD, semakin besar BD maka
semakin kecil nilai KH, ditunjukkan dengan R =
0,98. KH dipengaruhi oleh P, semakin besar P maka
semakin besar nilai KH, ditunjukkan dengan R> =
0,98. Nilai KH dipengaruhi oleh WC, ditunjukkan
dengan R*=0,94.

4. Bulk density (BD) dipengaruhi water content (WC),
ditunjukkan dengan R>= 0,99, nilai BD dipengaruhi
oleh porositas (P) ditunjukkan dengan R>= 1, dan
WC dipengaruhi oleh P ditunjukkan dengan R =
0,99.
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